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1.1 Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk individu yang tidak dapat melepaskan diri dari hubungan
dengan manusia lain. Sebagai akibat dari hubungan yang terjadi di antara individu-individu
(manusia) kemudian lahirlah kelompok-kelompok sosial (social group) yang dilandasi oleh
kesamaan-kesamaan kepentingan bersama. Namun bukan berarti semua himpunan manusia dapat
dikatakan kelompok sosial. Untuk dikatakan kelompok sosial terdapat persyaratan-persyaratan
tertentu. Dalam kelompok sosial yang telah tersusun susunan masyarakatnya akan terjadinya
sebuah perubahan. Karena perubahan merupakan hal yang mutlak terjadi dimanapun tempatnya.

Terdapat istilah yang sering kita jumpai pada sekelompok masyarakat yaitu mobilitas
sosial. Banyak sekali masyarakat yang mengalami mobilitas sosial namun tidak sedikit pula dari
mereka juga tidak mengetahui dan menyadari bagaimana dan mengapa kita bisa terjun dalam
sebuah mobilitas. Semua orang pasti menginginkan untuk dapat memperoleh status dan
penghasilan yang lebih tinggi. Semua orang pasti menginginkan suatu kehidupan yang serba
berkecukupan bahkan kalau mungkin berlebihan. Keinginan-keinginan itu adalah normal
karena pada dasarnya manusia mempunyai kebutuhan yang tidak terbatas. Seperti halnya
kalau kita menanyakan tentang cita-cita dari seorang anak maka ia akan menjawab pada suatu
status yang kebanyakan mempunyai konotasi pada penghidupan yang baik. Hanya saja apakah
keinginan-keinginan, impian-impian dan cita-cita itu berhasil atau sama sekali gagal. Dalam
proses perjalanan seseorang itulah yang kita sebut “Mobilitas Sosial”

Pada dasarnya, setiap warga dalam suatu masyarakat mempunyai kesempatan yang sama

untuk menaikkan kelas sosial mereka dalam struktur sosial masyarakat yang bersangkutan.



Banyak faktor yang mendorong masyarakat untuk melakukan mobilitas sosial. Minat masyarakat
di bidang pertanian yang semakin berkurang menjadi salah satu penyebab pergeseran kehidupan
masyarakat, dari bidang pertanian ke bidang non pertanian. Sempitnya lahan pertanian dan
perubahan fungsi lahan pertanian, juga memaksa sebagian penduduk untuk mencari pekerjaan ke
luar daerah dalam sektor nonformal di luar sektor pertanian. Tersedianya lapangan pekerjaan dan
kesempatan untuk bekerja di daerah tujuan yang dapat meningkatkan pendapatan adalah faktor
pendorong yang kuat untuk melakukan mobilitas sosial.

Faktor lain yang ikut mempengaruhi terjadinya mobilitas sosial adalah perubahan standar
hidup. Kebutuhan hidup yang semakin tinggi seperti sekarang ini, mengakibatkan terjadinya
perubahan standar hidup. Harapan untuk dapat hidup secara layak dan terpenuhinya kebutuhan
hidup ditandai dengan kenaikan penghasilan yang diperoleh di tempat bekerja yang baru.
Kenaikan penghasilan tidak menaikan status secara otomatis, melainkan akan mereflesikan suatu
standar hidup yang lebih tinggi dan hal ini akan mempengaruhi peningkatan status.

Fenomena mobilitas penduduk atau mobilitas sosial, juga terjadi di Desa Lobu
Kecamatan Moutong Kabupaten Parigi Moutong . Mobilitas sosial yang terjadi di Desa Lobu
Kecamatan Moutong Kabupaten Parigi Moutong terbilang cukup tinggi karena terjadi
perpindahan penduduk dari kabupaten lain di luar kabupaten Parigi Moutong baik yang
dilakukan secara individu maupun secara kelompok. Salah satu bukti perpindahan penduduk
adalah adanya etnis Gorontalo yang telah lama menempati wilayah Kabupaten Parigi Moutong
khususnya di desa Lobu.

Masyarakat yang ada di desa Lobu Kkhususnya etnis Gorontalo pada saat ini mengalami
peningkatan status sosial karena meningkatnya penghasilan yang mereka dapatkan, dengan

peningkatan penghasilan tersebut mereka bisa berpindah status ke status sosial yang lebih tinggi



demikian juga sebaliknya dari status sosial yang tinggi turun kestatus sosial yang rendah.
Indikator mobilitas sosial dengan status sosial yang terbuka ini ditentukan dari kemampuan
masyarakat itu sendiri untuk merubah status sosialnya misalnya dalam bentuk pendidikan
dan kehidupan sosial ekonomi. Hal tersebut menjadi dasar untuk membuka proses mobilitas
sosial yang terjadi pada masyarakat etnis Gorontalo yang ada didesa Lobu. Selain itu terdapat
tradisi atau budaya etnis Gorontalo yang mengandung nilai yang sangat penting, dengan kata lain
mendukung suatu mekanisme kerja yang dinamis antara sesama individu maupun kelompok
etnis Gorontalo yang berada di desa Lobu, sehingga motivasi mereka untuk berusaha
meningkatkan mobilitas sosial sangat tinggi.

Mobilitas sosial etnis Gorontalo yang terjadi di desa Lobu terbilang cukup tinggi yang
dilakukan secara individu maupun kelompok yang secara langsung mengakibatkan terjadinya
perubahan status sosial dari daerah asal ke daerah tujuan. Etnis Gorontalo yang melakukan
mobilitas sosial berlatarbelakang kehidupan sosial ekonomi yang berbeda-beda dan setelah
tinggal di desa Lobu akan muncul status sosial yang baru. Adapun juga faktor-faktor yang
mendorong etnis Gorontalo untuk melakukan mobilitas salah satunya sulitnya mencari lapangan
pekerjaan di daerah asal serta tersedianya lapangan untuk bekerja di daerah tujuan.
Meningkatnya perubahan standar hidup serta prestise dalam mendapatkan pekerjaan yang lebih
baik salah satu motivasi dari etnis Gorontalo.

Berdasarkan latarbelakang diatas, maka peneliti tertarik mengangkat judul vyaitu
Mobilitas Sosial Etnis Gorontalo Di Desa Lobu Kecamatan Moutong Kabupaten Parigi

Moutong.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan pokok yang diangkat dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut :

1.

Bagaimana proses mobilitas sosial etnis Gorontalo di desa Lobu Kecamatan Moutong

Kabupaten Parigi Moutong ?

. Bagaimana bentuk-bentuk mobilitas sosial pada masyarakat etnis Gorontalo didesa Lobu

Kecamatan Moutong Kabupaten Parigi Moutong ?

. Apakah faktor penghambat dan pendorong mobilitas sosial pada masyarakat etnis Gorontalo

di desa Lobu Kecamatan Moutong Kabupaten Parigi Moutong?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah :

. Untuk mengetahui proses mobilitas sosial etnis Gorontalo di desa Lobu Kecamatan Moutong

Kabupaten Parigi Moutong

. Untuk mengetahui bentuk-bentuk mobilitas pada masyarakat etnis Gorontalo didesa Lobu

Kecamatan Moutong Kabupaten Parigi Moutong

. Untuk mengetahui faktor-faktor pendorong dan penghambat mobilitas sosial masyarakat etnis

Gorontalo di desa Lobu Kecamatan Kabupaten Parigi Moutong

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Praktis

1.

2.

Diharapkan hasil penelitian ini memiliki kontribusi terhadap pemerintah daerah, khususnya
di desa Lobu Kecamatan Moutong Kabupaten Parigi Moutong

Penelitian ini diharapkan sebagai bahan masukan bagi pembaca guna menambah wawasan
dalam bidang kependudukan tentang etnis Gorontalo di desa Lobu kecamatan Moutong

kabupaten Parigi Moutong



1.4.2 Manfaat Teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi khususnya bagi perkembangan
ilmu sosial tentang mobilitas sosial, jenis-jenis mobilitas serta faktor pendorong dan penghambat

mobilitas sosial.



